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 By analyzing the factors that affect the productivity of structural work can 

help a project in increasing productivity. The purpose of this study is to 

analyze what factors affect the productivity of structural work, identify 

which factors are the most influential and identify strategies that can be 

applied to overcome problems and increase the productivity of structural 

work. Data were collected through questionnaires of 50 respondents and 

interviews with 5 interviewees, and analyzed using multiple linear regression 

analysis, hypothesis tests, determinant analysis, Relative Importance Index 

(RII) and other analyses. The author also uses SPSS and Excel software to 

help test and analyze the data obtained. The results of the study showed that 

Project Management Factors, Time, Labor, Technical, Equipment and 

Materials, Occupational Safety and Health (K3), and Work Motivation had 

an influence on the productivity of structural work, then the most influential 

factor was the Time factor with an RII value of 88%. Strategies to overcome 

problems and increase the productivity of structural work are thorough 

briefings before work, strict supervision, inspection of every step of work, 

structured work planning, increasing the number of workers in accordance 

with the field of work, and sending additional materials so that the work can 

be maximized with the available time and work delayed due to weather or 

other reasons can also be completed immediately on time predetermined. 
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ABSTRAK 

Dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 

pekerjaan struktur dapat membantu suatu proyek dalam meningkatkan 

produktivitas. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi produktivitas pekerjaan struktur, mengidentifikasi 

faktor manakah yang paling berpengaruh serta mengidentifikasi strategi 

yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah dan meningkatkan 

produktivitas pekerjaan struktur. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

terhadap 50 responden dan wawancara kepada 5 narasumber, serta dianalisis 

menggunakan analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, analisis 

determinan, Relative Importance Index (RII) dan analisa lainnya. Penulis 

juga menggunakan software SPSS dan Excel untuk membantu menguji dan 

menganalisis data yang didapatkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Faktor Manajemen Proyek, Waktu, Tenaga Kerja, Teknis, Peralatan dan 

Material, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), dan Motivasi Kerja 

memiliki pengaruh terhadap produktivitas pekerjaan struktur, kemudian 

untuk faktor yang paling berpengaruh yaitu faktor Waktu dengan nilai RII 

sebesar 88%. Strategi untuk mengatasi masalah dan meningkatkan 

produktivitas pekerjaan struktur yaitu briefing yang matang sebelum 

pekerjaan, pengawasan ketat, pemeriksaan setiap langkah kerja, diperlukan 

juga perencanaan kerja yang terstruktur, penambahan jumlah tenaga kerja 
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sesuai dengan bidang pekerjaan, serta mengirim material tambahan sehingga 

dapat memaksimalkan pekerjaan dengan waktu yang ada dan pekerjaan yang 

tertunda akibat cuaca atau alasan lainnya juga dapat segera diselesaikan 

sesuai waktu yang telah ditentukan. 

Koresponden: 

Jesica J. Souhuwat 

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Papua 

Manokwari, Papua Barat, Indonesia 

Email: souhuwatjesica@gmail.com 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Produktivitas merupakan salah satu kendala proyek yang dapat menunda konstruksi struktur. 

Banyak variabel yang dapat menyebabkan keterlambatan dalam proyek konstruksi, yang dapat memengaruhi 

kualitas, waktu, dan biaya [1]. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengkaji semua 

pekerjaan struktur di lapangan, termasuk kolom, balok, pelat lantai, dan atap. Hanya sedikit penelitian yang 

mengkaji produktivitas pekerjaan struktur di Papua Barat, khususnya Kabupaten Manokwari. Untuk mengisi 

kesenjangan ini, penulis melakukan penelitian ini. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

produktivitas pekerjaan struktur di area ini dan menyarankan solusi untuk proyek-proyek mendatang. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas pekerjaan struktur pada proyek 

pembangunan gedung KPwBI Provinsi Papua Barat? 

2. Faktor manakah yang paling berpengaruh terhadap produktivitas pekerjaan struktur pada proyek 

pembangunan gedung KPwBI Provinsi Papua Barat? 

3. Apa strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah dan meningkatkan produktivitas 

pekerjaan struktur pada proyek pembangunan gedung KPwBI Provinsi Papua Barat? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas pekerjaan struktur pada 

proyek pembangunan gedung KPwBI Provinsi Papua Barat. 

2. Mengidentifikasi faktor manakah yang paling berpengaruh terhadap produktivitas pekerjaan struktur 

pada proyek pembangunan gedung KPwBI Provinsi Papua Barat. 

3. Mengidentifikasi strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah dan meningkatkan 

produktivitas pekerjaan struktur pada proyek pembangunan gedung KPwBI Provinsi Papua Barat. 

2. METODE 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif dengan data kualitatif yang 

dikuantitatifkan, teknik pengumpulan data berupa survei, pengisian kuesioner dan wawancara terstruktur 

untuk menjawab tujuan penelitian. Penulis juga menggunakan software SPSS dan Microsoft Excel untuk 

membantu menguji dan menganalisis data yang didapatkan. Bagan alir penelitian dan bagan alir analisis data 

ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar 2. 
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

 

Gambar 2. Bagan Alir Analisis Data 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Responden 

Karakteristik 50 responden penelitian berdasarkan usia, jenis kelamin, bidang pekerjaan, lama masa 

kerja, dan pendidikan terakhir disajikan pada Tabel 1 sampai dengan Tabel 5. 

 

Tabel 1. Usia Responden 
Usia (tahun) Frekuensi Persentase 

15–24 5 10% 
25–34 25 50% 
35–44 19 38% 
≥44 1 2% 

TOTAL 50 100% 

 

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 45 90% 
Perempuan 5 10% 
TOTAL 50 100% 

 

Tabel 3. Bidang Pekerjaan Responden 
Bidang Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Manajemen 30 60% 
Mandor 5 10% 
Tukang 15 30% 
TOTAL 50 100% 

 

Tabel 4. Lama Masa Kerja Responden 
Lama Masa Kerja (tahun) Frekuensi Persentase 

≤1 7 14% 
(2–10) 28 56% 
(11–20) 15 30% 

≥20 0 0% 
TOTAL 50 100% 
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Tabel 5. Pendidikan Terakhir Responden 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 

SD 2 4% 
SMP 8 16% 
SMA 12 24% 

S1 28 56% 
S2 0 0% 
S3 0 0% 

TOTAL 50 100% 

3.2. Uji Validitas 

Peneliti instrumen melakukan pengujian validitas untuk mendapatkan bukti empiris guna 

memvalidasi skor instrumen [2]. Secara umum, tingkat signifikansi yaitu α = 0,05 atau 5%. Sementara dasar 

keputusannya yaitu: 

a. Jika nilai r hitung positif dan nilai r hitung > nilai r tabel, maka variabel tersebut dikatakan 

valid. 

b. Jika nilai r hitung tidak positif dan nilai r hitung < nilai r tabel, maka variabel tersebut dikatakan 

tidak valid. 

Diketahui nilai r tabel (N – 2 = 50 – 2 = 48) = 0,2787. Hasil uji validitas disajikan pada Tabel 6, di 

mana seluruh indikator memiliki nilai r hitung > r tabel sehingga dinyatakan valid. 

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator r tabel r hitung Sig. Kriteria 

Manajemen Proyek (X1) 

X1.1 0,2787 0,686 0,000 Valid 
X1.2 0,2787 0,610 0,000 Valid 
X1.3 0,2787 0,783 0,000 Valid 
X1.4 0,2787 0,704 0,000 Valid 
X1.5 0,2787 0,693 0,000 Valid 

Waktu (X2) 

X2.1 0,2787 0,672 0,000 Valid 
X2.2 0,2787 0,649 0,000 Valid 
X2.3 0,2787 0,770 0,000 Valid 
X2.4 0,2787 0,677 0,000 Valid 

Tenaga Kerja (X3) 

X3.1 0,2787 0,540 0,000 Valid 
X3.2 0,2787 0,654 0,000 Valid 
X3.3 0,2787 0,751 0,000 Valid 
X3.4 0,2787 0,744 0,000 Valid 
X3.5 0,2787 0,672 0,000 Valid 

Teknis (X4) 

X4.1 0,2787 0,748 0,000 Valid 
X4.2 0,2787 0,760 0,000 Valid 
X4.4 0,2787 0,788 0,000 Valid 
X4.5 0,2787 0,572 0,000 Valid 

Peralatan dan Material (X5) 

X5.1 0,2787 0,796 0,000 Valid 
X5.2 0,2787 0,837 0,000 Valid 
X5.3 0,2787 0,848 0,000 Valid 
X5.4 0,2787 0,868 0,000 Valid 
X5.5 0,2787 0,733 0,000 Valid 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

(X6) 

X6.1 0,2787 0,813 0,000 Valid 
X6.2 0,2787 0,866 0,000 Valid 
X6.3 0,2787 0,870 0,000 Valid 
X6.5 0,2787 0,708 0,002 Valid 

Motivasi Kerja (X7) 
X7.1 0,2787 0,834 0,000 Valid 
X7.2 0,2787 0,877 0,000 Valid 
X7.3 0,2787 0,762 0,000 Valid 

Produktivitas Pekerjaan Struktur (Y) 

Y.1 0,2787 0,764 0,000 Valid 
Y.2 0,2787 0,758 0,000 Valid 
Y.3 0,2787 0,813 0,000 Valid 
Y.4 0,2787 0,787 0,000 Valid 
Y.5 0,2787 0,621 0,000 Valid 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2025) 

3.3. Uji Reliabilitas 

Menurut Gunawan dan Sunardi [3], sebuah kuesioner dikatakan handal atau reliabel apabila nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. Adapun dasar keputusannya yaitu: 

a. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6, maka instrumen dikatakan reliabel. 

b. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,6, maka instrumen dikatakan tidak reliabel.
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Hasil uji reliabilitas pada Tabel 7 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach 

Alpha hitung > 0,6 sehingga dinyatakan reliabel. 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach Alpha 

Ketentuan 
Cronbach Alpha Hitung Kriteria 

Manajemen Proyek (X1) 0,6 0,735 Reliabel 
Waktu (X2) 0,6 0,639 Reliabel 
Tenaga Kerja (X3) 0,6 0,702 Reliabel 
Teknis (X4) 0,6 0,684 Reliabel 
Peralatan dan Material (X5) 0,6 0,872 Reliabel 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X6) 0,6 0,831 Reliabel 
Motivasi Kerja (X7) 0,6 0,762 Reliabel 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2025) 

3.4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 8. Hasil Regresi Linear Berganda 

Variabel Nilai Konstanta (a) Nilai Regresi 
X1 -3,904 0,280 
X2 -3,904 0,234 
X3 -3,904 0,166 
X4 -3,904 0,181 
X5 -3,904 0,120 
X6 -3,904 0,196 
X7 -3,904 0,231 

 

Hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 8 menunjukkan bahwa faktor Manajemen Proyek 

(X1) memiliki nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,280, diikuti faktor Waktu (X2) (0,234), Tenaga 

Kerja (X3) (0,166), Teknis (X4) (0,181), Peralatan dan Material (X5) (0,120), Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) (X6) (0,196), dan Motivasi Kerja (X7) (0,231). Tanda positif menunjukkan pengaruh yang searah 

antara variabel independen dan variabel dependen. Artinya jika masing-masing variabel mengalami kenaikan 

1 nilai, maka produktivitas pekerjaan struktur (Y) akan meningkat sebesar nilai koefisien regresi masing-

masing variabel tersebut. 

3.5. Uji Hipotesis 

3.5.1. Uji t (Parsial) 

Dasar pengambilan keputusan ditetapkan sebagai berikut: 

– Jika nilai signifikansi < 0,05 atau nilai t hitung > nilai t tabel, maka terdapat pengaruh variabel 

X terhadap variabel Y. 

– Jika nilai signifikansi > 0,05 atau nilai t hitung < nilai t tabel, maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

Adapun rumus t tabel adalah: 

 t tabel = t (α/2; n – k – 1) (1) 

dengan α = tingkat kepercayaan, n = jumlah sampel, dan k = jumlah variabel X. Diketahui α = 0,05, k = 7, 

dan n = 50, sehingga: 

 t tabel = t (α/2; n – k – 1) = t (0,025; 42) = 2,018 

Tabel 9. Hasil Uji t 

Variabel t hitung Signifikansi 
X1 4,104 0,000 
X2 2,299 0,027 
X3 2,266 0,029 
X4 2,218 0,032 
X5 2,171 0,036 
X6 3,115 0,003 
X7 2,103 0,041 

 

Hasil pengolahan data uji t pada Tabel 9 dapat dijabarkan sebagai berikut: 

– Variabel Manajemen Proyek (X1) memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05, yaitu 0,000 < 

0,05 dan nilai t hitung lebih tinggi daripada nilai t tabel, yaitu 4,104 > 2,018. Uji hipotesis 

menggunakan uji t menunjukkan bahwa Manajemen Proyek (X1) berpengaruh secara parsial 

terhadap produktivitas pekerjaan struktur.
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– Variabel Waktu (X2) memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05, yaitu 0,027 < 0,05 dan nilai t 

hitung lebih tinggi daripada nilai t tabel, yaitu 2,299 > 2,018. Uji hipotesis menggunakan uji t 

menunjukkan bahwa Waktu (X2) berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas pekerjaan 

struktur. 

– Variabel Tenaga Kerja (X3) memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05, yaitu 0,029 < 0,05 dan 

nilai t hitung lebih tinggi daripada nilai t tabel, yaitu 2,266 > 2,018. Uji hipotesis menggunakan 

uji t menunjukkan bahwa Tenaga Kerja (X3) berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas 

pekerjaan struktur. 

– Variabel Teknis (X4) memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05, yaitu 0,032 < 0,05 dan nilai t 

hitung lebih tinggi daripada nilai t tabel, yaitu 2,218 > 2,018. Uji hipotesis menggunakan uji t 

menunjukkan bahwa Teknis (X4) berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas pekerjaan 

struktur. 

– Variabel Peralatan dan Material (X5) memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05, yaitu 0,036 < 

0,05 dan nilai t hitung lebih tinggi daripada nilai t tabel, yaitu 2,171 > 2,018. Uji hipotesis 

menggunakan uji t menunjukkan bahwa Peralatan dan Material (X5) berpengaruh secara parsial 

terhadap produktivitas pekerjaan struktur. 

– Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X6) memiliki nilai signifikansi kurang dari 

0,05, yaitu 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung lebih tinggi daripada nilai t tabel, yaitu 3,115 > 2,018. 

Uji hipotesis menggunakan uji t menunjukkan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

(X6) berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas pekerjaan struktur. 

– Variabel Motivasi Kerja (X7) memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05, yaitu 0,041 < 0,05 

dan nilai t hitung lebih tinggi daripada nilai t tabel, yaitu 2,103 > 2,018. Uji hipotesis 

menggunakan uji t menunjukkan bahwa Motivasi Kerja (X7) berpengaruh secara parsial 

terhadap produktivitas pekerjaan struktur. 

3.5.2. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan (bersama-sama) 

terhadap variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan yaitu: 

– Jika nilai signifikansi < 0,05 atau F hitung > F tabel, maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan 

terhadap variabel Y. 

– Jika nilai signifikansi > 0,05 atau F hitung < F tabel, maka tidak terdapat pengaruh variabel X secara 

simultan terhadap variabel Y. 

Adapun rumus F tabel adalah: 

 F tabel = F (k; n – k) (2) 

dengan k = banyaknya variabel dan n = jumlah responden. Diketahui k = 7 dan n = 50, sehingga: 

 F tabel = F (k; n – k) = F (7; 43) = 2,32 

Tabel 10. Hasil Uji F 

Variabel F hitung Signifikansi 
X1 

116,521 0,000 

X2 
X3 
X4 
X5 
X6 
X7 

 

Berdasarkan uji F pada Tabel 10, nilai signifikansi < 0,05 dan nilai F hitung lebih besar daripada 

nilai F tabel, yaitu 116,521 > 2,32. Sehingga berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji F menunjukkan 

bahwa Manajemen Proyek, Waktu, Tenaga Kerja, Teknis, Peralatan dan Material, Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), dan Motivasi Kerja berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas pekerjaan 

struktur. 

3.6. Analisis Determinan (R2) 

Berdasarkan hasil analisis determinan, diketahui bahwa Adjusted R Square memiliki nilai sebesar 

0,943, menunjukkan bahwa faktor-faktor independen mempengaruhi variabel dependen sebesar 94,3% dan 

variabel lainnya sebesar 5,7%.
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3.7. Menghitung Relative Importance Index (RII) 

Berdasarkan responden, Relative Importance Index (RII) menunjukkan signifikansi relatif setiap 

variabel dan faktor. Dampak suatu faktor atau variabel terhadap produktivitas pekerjaan struktur meningkat 

seiring dengan bertambahnya nilai RII. Rumus yang digunakan untuk menentukan RII mengacu pada 

Faustine dan Waty [4], yaitu: 

 RII =
5𝑛5+4𝑛4+3𝑛3+2𝑛2+1𝑛1

𝑊×(𝑛5+𝑛4+𝑛3+𝑛2+𝑛1)
× 100% (3) 

dengan: 

RII = Relative Importance Index 

n5 = jumlah responden yang mengisi skala 5 

n4 = jumlah responden yang mengisi skala 4 

n3 = jumlah responden yang mengisi skala 3 

n2 = jumlah responden yang mengisi skala 2 

n1 = jumlah responden yang mengisi skala 1 

W = poin skala Likert paling besar yang dipakai 

Rentang level kepentingan nilai RII disajikan pada Tabel 11, sedangkan hasil perangkingan RII 

setiap variabel disajikan pada Tabel 12. 

Tabel 11. Rentang Level Kepentingan Nilai RII 

Rentang Nilai RII Level Kepentingan 
0,8 ≤ RII ≤ 1 High (H) 

0,6 ≤ RII ≤ 0,8 High – Medium (H-M) 
0,4 ≤ RII ≤ 0,6 Medium (M) 
0,2 ≤ RII ≤ 0,4 Medium – Low (M-L) 
0 ≤ RII ≤ 0,2 Low (L) 

(Sumber: Faustine dan Waty [4]) 

Tabel 12. Hasil Perangkingan RII Variabel 

Variabel RII (%) Level Kepentingan Peringkat 
X1 (Manajemen Proyek) 80% High 6 
X2 (Waktu) 88% High 1 
X3 (Tenaga Kerja) 77% High-Medium 7 
X4 (Teknis) 86% High 4 
X5 (Peralatan dan Material) 81% High 5 
X6 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)) 88% High 2 
X7 (Motivasi Kerja) 87% High 3 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2025) 

Berdasarkan hasil perhitungan RII, variabel X2 (Waktu) dan X6 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3)) memperoleh nilai RII sebesar 88% dan menempati peringkat dua teratas di antara seluruh variabel yang 

diteliti. Faktor Waktu (X2) memiliki dampak langsung terhadap kelancaran dan hasil akhir proyek. Ketepatan 

waktu sangat menentukan seberapa cepat pekerjaan dapat diselesaikan tanpa mengganggu tahapan lainnya. 

Meskipun faktor K3 juga memiliki nilai pengaruh yang sama besar berdasarkan hasil RII yaitu 88%, faktor 

waktu dianggap lebih dominan karena keterlambatan dalam pekerjaan struktur dapat menimbulkan efek 

berantai terhadap jadwal keseluruhan proyek, biaya, dan penggunaan sumber daya. Dengan kata lain, 

pengelolaan waktu yang baik akan berdampak langsung pada efisiensi pekerjaan dan pencapaian target 

proyek secara keseluruhan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor Waktu (X2) menjadi faktor yang 

paling berpengaruh terhadap produktivitas pekerjaan struktur pada proyek pembangunan gedung KPwBI 

Provinsi Papua Barat. 

3.8. Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, didapati masalah yang paling besar persentasenya terhadap 

produktivitas pekerjaan struktur yaitu tenaga kerja serta peralatan dan material. Menurut kelima narasumber, 

cara paling efektif untuk mengatasi masalah dan meningkatkan produktivitas pekerjaan struktur yaitu 

meliputi briefing yang matang sebelum pekerjaan, pengawasan ketat, dan pemeriksaan setiap langkah kerja, 

diperlukan juga perencanaan kerja yang terstruktur dan penambahan jumlah tenaga kerja sesuai dengan 

bidang pekerjaan, serta mengirim material tambahan sehingga pekerjaan yang tertunda akibat cuaca atau juga 

alasan lainnya dapat segera diselesaikan. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian serta pengujian faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas pekerjaan struktur pada proyek pembangunan gedung KPwBI adalah:
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1. Manajemen Proyek, Waktu, Tenaga Kerja, Teknis, Peralatan dan Material, Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), dan Motivasi Kerja merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas pekerjaan struktur. Kesimpulan ini diperoleh melalui regresi linear berganda dan 

pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan faktor yang mempunyai pengaruh paling besar 

sampai paling kecil adalah faktor Manajemen Proyek (X1) dengan koefisien sebesar 0,280, diikuti 

oleh faktor Waktu (X2) (0,234), faktor Motivasi Kerja (X7) (0,231), faktor Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) (X6) (0,196), faktor Teknis (X4) (0,181), faktor Tenaga Kerja (X3) (0,166), 

dan faktor Peralatan dan Material (X5) (0,120). Pada hasil uji hipotesis yaitu uji t (parsial) diketahui 

pula bahwa variabel Manajemen Proyek (X1) memiliki nilai t hitung > t tabel (4,104 > 2,018) 

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, variabel Waktu (X2) memiliki nilai t hitung > t tabel 

(2,299 > 2,018) dengan tingkat signifikansi 0,027 < 0,05, variabel Tenaga Kerja (X3) memiliki nilai 

t hitung > t tabel (2,266 > 2,018) dengan tingkat signifikansi 0,029 < 0,05, variabel Teknis (X4) 

memiliki nilai t hitung > t tabel (2,218 > 2,018) dengan tingkat signifikansi 0,032 < 0,05, variabel 

Peralatan dan Material (X5) memiliki nilai t hitung > t tabel (2,171 > 2,018) dengan tingkat 

signifikansi 0,036 < 0,05, variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X6) memiliki nilai t 

hitung > t tabel (3,115 > 2,018) dengan tingkat signifikansi 0,003 < 0,05, dan variabel Motivasi 

Kerja (X7) memiliki nilai t hitung > t tabel (2,103 > 2,018) dengan tingkat signifikansi 0,041 < 0,05. 

Hasil menunjukkan bahwa faktor-faktor ini secara parsial mempengaruhi produktivitas pekerjaan 

struktur. Lebih lanjut, pada uji F (simultan), nilai signifikansinya adalah 0,000 < 0,05 dan nilai F 

hitung lebih besar daripada nilai F tabel (116,521 > 2,32). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor ini secara bersama-sama mempengaruhi produktivitas pekerjaan struktur pada proyek 

konstruksi gedung KPwBI Provinsi Papua Barat. 

2. Faktor yang paling mempengaruhi produktivitas pekerjaan struktur adalah Waktu (X2). Berdasarkan 

analisis RII (Relative Importance Index), waktu memiliki skor RII tertinggi, yaitu 88% dengan 

tingkat relevansi tinggi dan peringkat 1. Dengan demikian, waktu merupakan faktor paling 

berpengaruh terhadap produktivitas pekerjaan struktur dalam proyek pembangunan gedung KPwBI 

Provinsi Papua Barat. 

3. Strategi atau cara untuk mengatasi masalah dan meningkatkan produktivitas pekerjaan struktur 

menurut lima narasumber yaitu meliputi briefing yang matang sebelum pekerjaan, pengawasan 

ketat, dan pemeriksaan setiap langkah kerja, diperlukan juga perencanaan kerja yang terstruktur dan 

penambahan jumlah tenaga kerja sesuai dengan bidang pekerjaan, serta mengirim material tambahan 

sehingga dapat memaksimalkan pekerjaan dengan waktu yang ada dan pekerjaan yang tertunda 

akibat cuaca atau juga alasan lainnya dapat segera diselesaikan sesuai waktu yang telah ditentukan. 
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  RII =   5   n 5 + 4   n 4 + 3   n 3 + 2   n 2 + 1   n 1  W × (   n 5 +   n 4 +   n 3 +   n 2 +   n 1 ) × 100 %

